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Penelitian ini dilatarbelakangi dari bermunculannya usaha budi daya jamur
tiram di Desa Danda Jaya serta banyaknya masyarakat yang menjadi
pengangguran musiman karena hanya mengandalkan hasil panen padi atau kebun
yang pendapatannya tidak menentu dan tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Budi daya jamur tiram merupakan salah satu jalan alternatif untuk menambah
pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana peranan usaha budi daya jamur tiram Mutiara Alam
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan bagaimana tinjauan etika bisnis
Islam dalam usaha budi daya jamur tiram Mutiara Alam di Desa Danda Jaya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskripsi subjek
penelitian adalah masyarakat Desa Danda Jaya yang memiliki usaha budi daya
jamur tiram dan para pekerjanya, adapun objek dalam penelitian ini adalah
peranan usaha budi daya jamur tiram Mutiara Alam dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Untuk mengetahui datanya dilakukan dengan cara
wawancara, dan dokumentasi, kemudian data yang diperoleh diolah dengan teknik
editing dan interpreasi, setelah itu di analisis kualitatif untuk menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap peranan usaha budi daya jamur tiram
di Desa Danda Jaya, peneliti menemukan bahwa dengan adanya usaha ini dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat dan terciptanya lapangan pekerjaan dengan
terpenuhinya kebutuhan individu, pemenuhan kebutuhan keluarga, bekal untuk
generas mendatang, beka untuk masa depan anak cucu kelak, serta bantuan
kepada masyarakat dalam rangka beribadah kepada Allah, usaha yang dijalani
juga sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu jujur dalam takaran,
barang yang dijua mutunya balk, tidak menggunakan sumpah, longgar dan
bermurah hati, transparan dalam menetapkan harga, tertib administras serta
membangun hubungan baik antar kolega.



